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Disclaimer
Pandangan di atas merupakan pandangan dari PanenSAHAM, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor 
dalam bertransaksi. Semua keputusan ada di tangan investor. Tujuan pandangan investasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi
untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain yang memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan 
imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil keputusan. 

Perdagangan saham Credit Suisse sempat dihentikan
serta hasil RDG Bank Indonesia.

Comment :
Kejatuhan saham Credit Suisse terjadi setelah salah satu pemegang
saham utamanya mengatakan kepada Bloomberg dan Reuters bahwa
mereka telah mengesampingkan investasi lebih lanjut di bank Swiss itu
untuk menghindari peraturan yang berlaku ketika memiliki saham di atas
10%. Bank-bank Eropa lainnya terpukul di tengah kekhawatiran tentang
sektor perbankan ini.

Sebenarnya performa Credit Suisse jika melihat dari harga saham sudah
mengalami pelemahan sejak tahun 2009. Yang harus diketahui Struktur
perbankan Credit Suisse berbeda dengan Perbankan Indonesia.
Potensi Outflow (dana asing keluar) dari pasar saham Indonesia tetap ada
karena kebutuhan likuditas mengharuskan pengelola dana
merealisasikan investasi di beberapa negara lain termasuk Indonesia. Jadi
jangan heran jika terjadi tekanan jual tinggi di IHSG saat ini.

Melihat kondisi saat ini terlebih beberapa komoditas seperti Minyak dan
Batubara yang sudah mengalami penurunan signifikan, ada indikasi
bahwa angka inflasi secara umum bisa mengalami penurunan bila
dibandingkan tahun lalu

Dari dalam negeri, Hasil Rapat Dewan Gubernur BI memutuskan tidak
menaikkan suku bunga acuan dan tetap berada di angka 5,75%. Hal ini
memberikan sinyal bahwa ekonomi Indonesia cukup kuat menghadapi
volatilitas yang terjadi di global.
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